PROLOG 


KKK 


Evano Ballmer, pemilik Ballmer group yaitu perusahaan 
terbesar dan sudah berkembang dinegara manapun. Si 
tampan tapi menakutkan. Dan Arabella, si sekretaris CEO 
tampan tapi menakutkan itu, rasanya hanya dialah yang 
bertahan sampai 4 tahun bekerja dengan Evan. 


Abel sempat mengundurkan diri namun ia malah diancam 
oleh Evan, dan ancaman itu membuatnya tak jadi 
mengundurkan diri. la masih ingin masa depannya cerah. 


"Tehnya manis," ucap Evan. 


"Saya cuman masukin 1 sendok kecil gula pak," jawab Abel. 


"Kamu lupa? Saya gak pernah masuk gula kalau minum teh 
atau kopi, kalau tiap hari minum teh kamu, saya bisa 
diabetes," ucap Evan sambil menatap jengkel Abel. 


"Akan saya buat lagi, pak." 


"Tidak perlu, saya sudah merasa gak nafsu gara-gara teh 
kamu itu," jawab Evan, sedangkan Abel sudah ingin 
mengumpat kasar ke Evan. 


"Oke, saya keluar dulu." 


"Silahkan, pintu bagian sana," jawab Evan sambil menunjuk 
pintu yang ada didepannya. 


"Saya tahu, pak," jawab Abel dengan nada kesalnya. 


"Tunggu," ucap Evan dingin. 
"Apalagi pak?" Abel memutar bola matanya malas. 


"Ini ada buku buat kamu, anggap aja hadiah dari saya, 
terserah menurutmu hadiah apa. Dan saya mau 3 hari lagi 
kamu udah bisa nguasai kosakata atau kalimat yang ada 
dihalaman 3-7 dibuku itu," ucap Evan santai. 


"Apa dia gila?" tanya Abel kesal dalam hati. 


"Baik pak, terima kasih atas hadiahnya, berfaedah sekali," 
jawab Abel sekaligus menyindir Evan. 
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MDC-1 
"Mampus, gue telat!" ucap Abel membulatkan matanya. 


Abel lihat kearah jarum jam yang sudah menunjukkan pukul 
09.30, seharusnya Abel sudah sampai ke kantor jam 09.00 
tapi gue kesiangan. 


"Bisa-bisa gue digolok sama CEO gila itu," gumam Abel. 


Abel pun mandi lalu memakai rok hitam spans dengan 
atasan blouse berwarna putih lengan panjang, mencari taksi 
lalu berangkat ke kantor. 


"Maaf pak, saya kesiangan," ucap Abel menundukkan 
kepala. 


"Kamu gak niat kerja lagi? Mau saya pecat?" 


"Eh, nggak pak, kalau dipecat sama aja diblacklist juga, 
sengsaranya nambah 2x lipat," jawab Abel mendongakkan 
kepalanya. 


"Bagus kalau kamu tahu, besok kalau terlambat lagi 
langsung saya pecat plus blacklist," ucap Evan lalu pergi 
masuk keruangannya. 


"Dih, sok banget," cibir Abel. 


Abel pun duduk dikursinya lalu berkutat lagi dengan 
setumpukan kertas yang harus ia kerjakan. 


"Sok cantik banget ini kertas, anjir," cibirnya. 
Ting 


"Keruangan saya!" 


Kira-kira begitulah pesan dari sang devil CEO. 

"Kenapa pak?" 

"Ink ada hadiah buat kamu, mengingat pas ulang tahun 
saya gak kasih apa-apa, jadi ini hadiahnya," ucapnya sambil 
menyodorkan sebuah paper bag berwarna abu dengan ada 
pita diatasnya. 

"Ini apa pak?" tanya Abel antusias. 


"Buka aja." 


Abel pun membuka papee bag tersebut, lalu ia memutar 
bola matanya kesal. 


"Buku lagi pak?" 
"Iya, biar kamu pinter, gak bego." 
"Mahir bahasa Korea?" gumam Abel. 


"Ya, 3 hari lagi kamu harus bisa disaat saya test, karena 
kamu akan ikut saya berangkat ke Korea untuk mengelola 
perusahaan disana," ucap Evan dengan senyum smirknya. 


"Bapak gila? Ini bukunya- 


"Kamu mau di blacklist?" ucap Evan memotong 
pembicaraan Abel. 


"Nggak pak, nggak." 


"Oke, kalau gak mau, siapin diri 3 hari lagi, nanti 3 hari 
kemudian saya panggil keruangan saya," ucap Evan. 


"Baik, terima kasih hadiahnya, berfaedah sekali pak," ucap 
Abel sekaligus menyindir Evan. 


"Silahkan keluar, pintu disana," ucap Evan sambil menunjuk 
pintu yang ada didepannya. 


"Baik, terima kasih pak," jawab Abel diiringi senyumnya 
yang tak ikhlas. 


"Sumpah, dia gila, buku setebal ini dipelajari dalam 3 hari? 
Dia salah minum obat apa? Gila, gila," ucap Abel sendiri 
dikursinya dengan raut wajahnya yang kesal. 


"Kenapa Bel?" tanya Leah, teman sekantor Abel. 


"Tuh, Evan si CEO gila, masa dia suruh gue ngepelajari buku 
ini dalam 3 hari? Terus habis itu dia mau test gue 
diruangannya, bahasa korea lagi," jawab Abel kesal. 


"Sabar, siapa suruh lo jadi sekretaris pak Evan?" 
"Ya, emang gue sial." 
"Yaudah, gue mau pergi makan siang dulu, mau ikut?" 


"Gak, lu pergi aja, gue mau baca-baca buku ini," jawab Abel 
sambil menunjuk buku berjudul "mahir bahasa Korea". 


"Oke, selamat berjuang." 
"Hm..." 


"Ini bahasa apaan anjer, perasaan pas nonton drakor ga 
sesusah ini dah," ucap Abel kesal. 


"Otteoke? Bagaimana?" gumamnya. 
"Oke fox, ntar malam gue gadang," gumamnya lagi. 


"Lo kenapa ngomong sendiri Bel? Udah gila?" tanya Geri- 
teman sekantor Abel yang bekerja dibagian keuangan. 


"Gak, gue cuman capek aja kok, ngeluh tadi," jawab Abel. 
"Oh oke, semangat!" ucap Geri. 
"Siap." 


"Anjir, gue lupa sesuatu," ucap Abel sambil menepuk 
dahinya sendiri. 


"Maaf pak, saya kelupaan, bapak mau makan apa?" 


"Gak usah, saya mau keluar, nanti pekerjaan saya diambil 
alih sama kamu, udah saya siapain dimeja saya," ucapnya 
santai. 


"Pak, itu- 


"Saya keluar dulu," ucap Evan lalu pergi meninggalkan Abel 
sendirian diruangannya. 


"Banyak banget pak," ucap Abel melanjutkan ucapannya 
yang dipotong tadi. 


"INI CEO GILA!" teriak Abel. 


Semua orang yang lewat diruangan Evan menatap kedalam 
yang dilapisi jendela. Abel hanya tersenyum seolah ia tak 
melakukan apa-apa. 


Abel segera mengambil tumpukan kertas yang ada dimeja 
Evan, dengan sabar Abel mengerjakan kerjaannya. 


"Huh, akhirnya selesai satu," gumamnya. 
"Eh, udah jam 4 sore," gumamnya. 


"Gue belum makan lagi, laper," gumamnya lagi. 


"Ah tanggung, nyelesain satu lagi aja dah, tanggung 
banget," gumamnya lagi. 


la pun kembali berkutat dengan komputer dan kertas-kertas 
yang sok cantik itu. 


Tak terasa jarum jam sudah menunjukkan pukul 19.00, 
setelah selesai mengerjakan, ia langsung membereskan 
semuanya lalu pulang ke rumahnya, ralat rumah yang ia 
sewa. 


la mengotak-atik ponselnya lalu ia menelfon seseorang. 
"Le, bisa keluar gak ke Extraodinary ramen?" ucap Abel. 
"Oke, otw," jawab seberang sana. 

"Gimana kerjaan lo? Dah beres belum?" tanya Leah. 


"Udah, gue belum makan dari siang anjir, gara-gara tuh 
CEO, sumpah kerjaannya semua dialihin kegue." 


"Ya lo kan sekretarisnya, mau ga mau," jawab Leah santai. 


"Yasih, dia juga ga ada rasa kemanusiawian banget dong, 
capek gila." 


"Minum?" 
"Skuy!" teriak Abel. 


Segelas demi segelas mereka menghabiskan minuman 
beralkohol tersebut, merasa sudah puas merekapun 
menyudahi acara minum-minum. 


"Ah, coba aja dia kasih gue waktu gini, seminggu sekali aja," 
ucap Abel. 


"Emang lo senang-senang gini berapa kali setaun?" 
"4 kali kayaknya," jawab Abel. 
"Anjir, hidup lu kerja mulu sih." 


"Salahkan CEO gila itu," jawab Abel. 
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3 hari kemudian... 
Ting... 
"Masuk keruangan saya!" 
"Mampus, pasti dia mau ngetest," gumam Abel. 


"Apa pak?" tanya Abel tidak tahu, ralat pura-pura tidak 
tahu. 


"Jangan pura-pura, sekarang berdiri didepan saya, akan 
saya test," jawab Evan dingin. 


"Ba-ik pak," jawab Abel gugup. 

"Neo oneul wae aleumdawo boini?" tanya Evan santai. 
"Gamsahamnida," jawab Abel dengan gugup. 

"Artinya apa?" 

"Kenapa kamu- 


Jeda hampir 1 menit, Abel merutuki dirinya yang begitu 
pelupa disaat-saat darurat ini. Bukankah tadi ia sudah siap? 
Tapi sekarang malah gugup dan ntah harus menjawab apa. 


"Apa?" tanya Evan lagi dengan nada dinginnya. 
"Bego!" tukas Evan santai. 
"Neoneun maeu eoli seogda," ucap Evan lagi. 


"Aniyo!" jawab Abel sedikit kesal. 


"Saya rasa kamu sudah lumayan bisa untuk test kali ini, 
saya malas harus lama-lama ngetest kamu, jadi untuk test 
pertama kali segini saja dulu, belajar halaman selanjutnya, 
akan saya test minggu depan lagi," ucap Evan panjang 
lebar. 


"Baik pak, terima kasih," jawab Abel dengan senyum manis 
namun terlihat terpaksa. 


Abel keluar dari ruangan Evan, ia sangat kesal dengan 
tingkah laku CEO-nya itu. 


"Bisa-bisa gue gila lama-lama kalau kayak gini," gumam 
Abel. 


"Anjir, udah jam makan siang aja, gue harus bikinin 
makanan buat si Evan gila itu." 


Abel pun menyiapkan sedikit roti dan teh tanpa gula. Lalu, 
ia antarkan keruangan Evan. 


"Silahkan dinikmati," ucap Abel dengan senyum manisnya. 
"Teh- 

"Tehnya gak pakai gula," sambar Abel. 

"Rot- 


"Rotinya seperti yang anda inginkan, yang anda beli sendiri 
kemarin," sambar Abel lagi. 


Evan menganggukkan kepalanya mengerti. 


"Kenapa kamu masih disini? Lupa pintu keluar? Pintu bagian 
sana," ucap Evan sambil menunjuk kearah pintu dengan 
dagunya. 


"Saya gak pikun pak, terima kasih atas peringatannya," 
jawab Abel lalu keluar dari ruangan Evan. 


Abel berkutat kembali dengan kertas-kertas yang sok cantik 
itu. Matanya lelah seharian memandangi komputer yang 
ada didepannya, ia pun merasa haus, disaat ia meminum 
minumannya ada sebuah pesan masuk. 


Ting!... 


"Nanti malam kerumah saya, ada yang mau saya bicarain, 
saya tidak menerima penolakan!" 


Tidak, jangan bertanya itu siapa, sudah pasti itu adalah 
Evan, si CEO gila. 


"Apaan sih? Seenaknya banget," gumam Abel kesal. 
"Baik, bapak Evano Ballmer yang terhormat." 


Begitulah balasan yang Abel kirimkan, ia malas harus 
berdebat dan daripada memikirkan terus hal yang membuat 
ia kesal, lebih baik ia pulang, lagipula kerjaannya sudah 
selesai. 

Dengan celana panjang jeans hitam dan baju yang 
kebesaran dan tidak lupa dengan hoodienya ia pun 
berangkat kerumah Evan dengan Grab. 

Ting... Tong... 

Ting... Tong... 

Tidak ada yang membukakan pintu. 

Ting!... 


"Pintu belakang!" 


Setelah melihat pesan yang dikirim oleh Evan, ia pun 
melihat-melihat, ia harus lewat mana? Kiri apa kanan? 


Ya, ia harus masuk dari bagian kanan, ia pun memutari 
rumah yang besar ini, ia melihat seorang lelaki tinggi 
dengan kemeja hitam bergaris-garis putih sedang duduk 
sambil melamun. 


"Pak," panggil Abel. 

"Masuk!" titahnya, Abel pun masuk. 
"Ada apa pak?" 

"Duduk!" 

Abel pun duduk. 


"Kamu harus ikut saya pergi kekorea selama 3 bulan disana, 
karena perusahaan yang ada dikorea lagi mengalami 
masalah jadi kamu harus ikut selaku sekretaris saya," ucap 
Evan. 

"Tapi- 

"Gak ada penolakan!" 

"Tapi saya belum bisa bahasa korea, pak." 


"Tenang, nanti kamu bisa berbicara bahasa inggris disana," 
jawab Evan. 


"Tapi masalahnya saya juga gak bisa bahasa inggris pak," 
ucap Abel tak enak. 


"Kamu gimana sih? Inggris gak bisa bahasa korea juga gak 
bisa, kamu masih punya waktu satu bulan untuk belajar 


inggris atau korea, pilih salah satu, tanggal 12 Mei kita 
berangkat," ucap Evan. 


"Baik pak." 

"Udah pak?" tanya Abel. 

"Kamu datang pakai apa?" tanya Evan. 
"Hm, Grab pak," jawab Abel. 

"Oh." 


"Gue kira mau nganterin pulang taek," ucap Abel dalam 
hati. 


"Saya pulang dulu kalau sudah pak, selamat malam," ucap 
Abel dibalas anggukan saja dari Evan. 


Kesal? Pasti. Siapa sih yang tidak kesal dengan jawaban 
yang dilontarkan oleh Evan. 


Abel keluar dari rumah Evan dengan kesal, ia pun memesan 
Grab. 


Ting!... 

"Masuk lagi!" 

"Apaan lagi sih?" tanya Abel kesal. 
"Apalagi pak?" 

"Nginap saja," ucap Evan. 


"Nggak pak," tolak Abel cepat. 


"Saya gak nanggung kalau dijalan kamu kenapa-kenapa, 
nanti yang disalahin saya pula, mending kamu menginap 
saja, saya gak akan apa-apain kamu, kamar tamu disana," 
ucap Evan dengan kedua tangannya yang dimasukkan 
kedalam kocek. 


"Nggak pak, makasih." 


"Saya gak nerima penolakan," jawab Evan dingin, lalu ia 
pergi meninggalkan Abel sendiri diruang tamu. 


"Kamar tamu dimana anjir?" gumam Abel. 


Rumah Evan bukan kecil, besar. Oleh karena itu, Abel 
bingung sekali kamar mana yang merupakan kamar tamu. 


"Ini pasti," ucap Abel lalu membuka pintu kamar tersebut. 


Abel mencari-cari keberadaan Evan, pasalnya ia mau mandi, 
gerah sekali. 


"Pak, saya mau tanya, kamar mandi dimana ya?" 
"Mandi?" 

"Ehm, iya pak." 

"Lurus terus belok kiri." 

"Oke pak, makasih." 

"Sebentar!" teriak Evan. 

"Kenapa pak?" 


Evan masuk kedalam kamar, ntah lah kamar siapa itu, tapi 
setahu Abel, Evan tinggal sendiri. Evan keluar dengan satu 


handuk putih, satu baju kaos berwarna kuning orange dan 
celana panjang berwarna biru tua. 


"Ini, pakai aja." 
"Ini punya- 


"Bukan, bukan punya saya. Ini punya sepupu saya, kemarin 
sempat nginep tapi udah pulang ke Amerika." 


"Oh, iya makasih pak." 


Abel pun mengambil baju dan handuk tersebut dari tangan 
Evan. Lalu, ia masuk kekamar mandi untuk membersihkan 
dirinya. 
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"Eh, anjir, kenapa bapak bisa disini?" tanya Abel terkejut 
yang nelihat Evan tidur disampingnya. 


"Ini kamar saya," jawab Evan datar. 
"Kata bapak ini kamar tamu, kok 
"Kamar tamu yang kedua," sela Evan. 


"Lah, bapak gak ngapa-ngapain saya kan?" tanya Abel 
membulatkan matanya. 


"Saya gak tertarik sama tubuh kamu yang sama sekali gak 
menarik itu." 


"Dih, bener kan bapak gak ngapa-ngapain saya?" 


"Atau kamu berharap saya apa-apain kamu?" tanya Evan 
sambil menatap Abel. 


"Nggak lah pak." 


"Oh yaudah." lalu, Evan berjalan keluar dari kamarnya 
menyisakan Abel sendirian dikamar. Abel masih terkejut 
kenapa Evan bisa tidur disampingnya. 


Abel keluar kamar mengejar Evan. 


"Emang bapak gak bisa tidur di kamar lain dulu?" tanya 
Abel sambil duduk didepan meja makan. 


"Itu kamar saya, dan saya ga bisa tidur kalau tidur dikamar 
lain." 


"Kayak anak kecil aja," cibir Abel. 


"Kamu termasuk beruntung bisa tidur bareng saya, kapan 
lagi tidur sama cowok tampan kayak saya?" tanya Evan 
sambil menaikkan alisnya. 


"Bapak sejak kapan pede begitu?" 

"Saya lapar, bikinkan saya omelet," ucap Evan datar. 
"Dih, ngalihin pembicaraan," gumam Abel. 

"Cepat atau saya blacklist?" 

"Ah, iya pak." 


Dengan begitu hebat Abel membuat omelet untuk Evan. Tak 
butuh waktu lama omelet Abel sudah jadi dan tertata sedap 
dimeja makan. 


"Silahkan di makan pak." 

"Kalau saya keracunan kamu tanggung jawab." 
"Dijamin enak pak." 

"Oke." 


"Asin, bisa-bisa saya darah tinggi," ucap Evan datar lalu 
menghentikan acara makannya. 


"Biasa bapak masak ga pakai garem?" 
"Ada bodoh, tapi tidak sebanyak ini." 
"Ngegas." 


"Cepat mandi, tidak mau kekantor?" 


"Saya harus pulang dulu pak, baju-baju saya kan ga saya 
bawa," ucap Abel dengan panik melihat jam dinding yang 
bergantungan diatas dinding. 


"Tunggu sebentar, saya mandi dulu," ucap Evan. 


"Saya pulang dulu pak, nanti terlambat," ucap Abel tergesa- 
gesa. 


"Saya anter, tunggu. Saya akan mandi dulu." 


Lalu, Abel pun duduk dengan hati yang berdebar-debar, 
bukan jatuh cinta tapi takut. Takut ia akan dihukum oleh 
CEO-nya, karena yabg terlambat akan dihukum oleh CEO 
atau Evan, ia bahkan tidak menerima alasan apapun. 


"Ayo, pergi." 
"Baik pak." 


"Hm, dasi bapak sedikit berantakan, saya bantu rapiin ya?" 
tanya Abel. 


Tanpa menunggu persetujuan dari sang pemilik dasi, Abel 
pun mendekat lalu mengikat kembali dasi yang terlihat 
berantakan. 


Evan menatap Abel yang serius mengikat dasinya. 


"Sudah pak," ucap Abel lalu menatap Evan yang juga 
sedang menatapnya. 


Beberapa detik kemudian Evan memutuskan kontak mata 
mereka. 


Tanpa mengucapkan terima kasih Evan langsung masuk 
kedalam mobil. 


"Mau saya tinggalin terus jalan kaki sendiri?" 
"Eh, nggak pak." Abel langsung masuk kedalam mobil. 
"Sampai." 


"Terima kasih pak," ucap Abel lalu dibalas gumam-an dari 
Evan. 


"Jangan terlambat." ucap Evan datar. 
"Baik pak." 


Dengan gerakan cepat Abel langsung mandi dan 
menyiapkan bajunya. Setelah selesai, ia langsung memesan 
taxi untuk berangkat ke kantornya. 


Ah, secepat apapun gerakannya ia pun tetap akan 
terlambat, ia sudah terlambat selama 5 menit, habislah dia. 


Ting!... 

"Nanti langsung keruangan saya!" 

"Baik pak." 

"Pasti gue dikasih kerjaan lagi," gumam Abel kesal. 
Tok... Tok... Tok... 

Abel berjalan masuk keruangan Evan. 

"Kenapa pak?" 

"Bikinkan saya teh hangat," ucap Evan. 


"Iya pak." 


Abel langsung pergi menyiapkan teh hangat untuk CEO- 
nya. 


"Ini pak." 


"Bapak mau makan gak? kan bapak belum sarapan?" tanya 
Abel. 


"Nggak, saya udah gak ada nafsu gara-gara omelet asin 
kamu itu." 


"Baik pak," ucap Abel tak enak hati. 


"Hm, maaf pak atas makanan tadi pagi." Abel yang tadinya 
mau keluar dari ruangan Evan pun kembali menghadap 
kearah Evan. 


"Hm." 


Abel pun keluar dari ruangan Evan, ia berusaha untuk tidak 
mengumpat kasar tentang Evan karena ia tahu ia sudah 
salah tadi pagi. 


Tanpa memikirkan apapun lagi Abel pun mengerjakan 
kerjaannya, ia sudah terbiasa dengan kertas-kertas ini 
selama 4 tahun. 


"Eh, tadi pagi lo terlambat kan? kok tumben gak dihukum 
sama pak Evan?" tanya Leah. 


"Eh iya ya? Tadi pak Evan juga gak ngungkit masalah 
keterlambatan gue." 


"Beruntung." 
"Hm." 


Ting!... 


"Keruangan saya!" 


Abel segera masuk keruangan Evan, ketukan heelsnya 
terdengar. 


"Ada apa, pak?" 

"Bikinkan saya kopi." 
"Tumben bapak minum kopi." 
"Mau dipecat?" 


"Gak pak," jawab Abel, dengan cepat ia langsung 
membuatkan Evan kopi tanpa mengucapkan apapun. 


"Ini pak," ucap Abel sedikit memelankan suaranya. 


"Kok dia bisa ketiduran disini?" gumam Abel yang melihat 
Evan tertidur disofa. 


Abel mengambil jas hitam Evan yang tergantung 
disampingnya, lalu ia menyelimuti lengan Evan dengan jas 
milik Evan. 


"Apa dia tidak tidur semalam?" tanya Abel pada dirinya. 


Abel langsung keluar dari ruangan Evan, ia tidak ingin 
mengganggu Evan. 


"Ada perlu apa pak Sam?" tanya Abel pada pak Samuel- 
ketua tim perencana. 


"Oh ini, kemarin pak Evan menyuruh saya untuk 
merencanakan proyek selanjutnya, berhubung sudah 
selesai, saya ingin menemuinya untuk membicarakan hal 
ini," ucap Samuel. 


"Kesaya saja pak Sam, nanti akan saya sampaikan ke pak 
Evan." 


"Dia kenapa?" 
"Tidak pak, ia hanya sibuk," jawab Abel seraya tersenyum. 


"Oh, baiklah, saya minta tolong untuk menyampaikan ini 
kepada pak Evan." 


"Baik pak." 
"Terima kasih," ucap Samuel. 
"Baik, sama-sama." 


Maafkan Abel yang sudah berbohong, ia hanya tidak ingin 
Evan merasa terganggu dengan tidurnya. 


1 jam kemudian... 


Abel yang melihat Evan sudah terbangun dan duduk disofa, 
Abel pun masuk keruangan Evan sambil memegang semua 
map plastik yang barusan dititip oleh pak Samuel. 


"Pak, tadi pak Samuel menitipkan map ini, map ini berisi 
tentang proyek baru yang bapak suruh pak Sam 
rencanakan," ucap Abel seraya menyodorkan map tersebut. 


"Memangnya dia kemana? Kenapa tidak menemui saya 
saja?" 


"Tadi dia ingin menemui bapak tapi bapak lagi tidur, jadi 
saya menyuruhnya menitipkan saja kepada saya." 


"Oh." 


"Baik," ucap Evan datar. 


"Hm dasi bapak sedikit berantakan," ucap Abel lalu 
mendekat ke Evan dan membetulkan dasi Evan, sekiranya 
sekarang jarak wajah mereka hanya 1cm. 


"Ehem, saya bisa sendiri." 


Abel pun melepaskan tangannya dari dasi Evan dan 
menjauh dari Evan dengan tak enak dihati. 


"Baik pak, saya keluar." 


"Ya." 


MDC-4 


"Ini itu salah, kamu udah gak niat kerja sama saya? mau 
saya pecat? harusnya kamu bisa lebih profesional dalam 
mengerjakan sebuah kerjaan, tapi ini malah salah," ucap 
Evan marah. 


"Akan saya betulkan, pak." 


"Pergi sana, betulkan, nanti kasihkan kesaya saja ya?" ucap 
Abel sambil menatap Arion-salah satu anggota bagian tim 
perencana. 


"Baik, bu." Arion menunduk hormat kepada Evan dan Abel, 
lalu keluar dari ruangan Evan. 


"Kenapa kamu menyuruhnya keluar? saya masih belum 
selesai memarahinya bahkan memecatnya," ucap Evan 
terdengar kesal. 


"Pak, itu hanya salah sedikit tapi kenapa bapak begitu 
memarahinya? ia juga manusia yang bisa salah, pak," ucap 
Abel mengingatkan. 


"Iya, tapi apa kamu tahu kesalahannya itu bisa membuat 
proyek selanjut kita akan hancur?" 


"Apa bapak benar-benar tidak bisa sabar sedikit 
menghadapi sifat para pekerja bapak?" 


"Tidak, bukankah sudah sangat tercetak jelas kalau saya itu 
emosian?" 


"Sudah, bahkan sangat jelas." 


"Bagus kalau kamu tahu." Evan langsung duduk disofa 
sambil bersender lelah. 


"Sebentar, biarkan saya membuat teh hangat untuk bapak," 
ucap Abel langsung keluar dari ruangan Evan. 


Beberapa menit kemudian, Abel kembali dengan secangkir 
teh ditangan kanannya lalu ia letakkan teh itu kemeja 
depan Evan. 


"Ini pak, diminum dulu." Evan langsung mengambil cangkir 
tersebut dan menyeruput teh hangat tersebut. 


"Saya akan menghukum kamu karena kamu sudah sok jadi 
pahlawan, saya akan alihkan semua tugas saya kekamu." 


"Dan kerjakan diruangan saya," lanjut Evan. 
"Iya pak." 
"Terus bapak- 


"Saya akan keluar, nanti setelah selesai langsung kerumah 
saya," titah Evan. 


"Baik pak." 


Tanpa mengeluh dan berkata lagi Abel segera mengerjakan 
kerjaannya yang sudah pasti menumpuk, ia bahkan sudah 
biasa mengerjakan tugas-tugas Evan selama 4 tahun ini. 


Beberapa jam kemudian.... 


Abel melihat jam tangan yang melingkar dipergelangan 
tangannya, ah sudah pukul 19.30 malam ternyata. 


Abel segera mencari taxi atau Grab untuk mengantarnya 
menuju rumah Evan, CEO-nya. 


la sudah sampai dirumah Evan, tak perlu ketuk, tak perlu 
telfon, ia sudah tahu bahwa pintu belakang terbuka lebar 
untuknya. 


"Selamat mal- 


Sapaan Abel terhenti saat melihat Evan tertidur lagi disofa. 
Sudah 2x dia begini, karena sebelumnya ia tidak pernah 
begini. 


"Apa dia kecapekan? Tadi aja ngerjain kerjaan dari jam 6 
sampai jam 2 sore," gumam Abel. 


Ya, tadi Evan berangkat sangat awal kekantor hanya untuk 
menyelesaikan pekerjaannya yang telah disambung dan 
diselesaikan oleh Abel tadi. 


Abel berjalan menuju kamar Evan, yaitu kamar yang pernah 
ia tempati kemarin. la mengambil sebuah selimut dan 
menyelimuti Evan. 


Evan masih memakai stelan kantornya yang berarti ia 
tertidur cukup lama, sebelumnya ia pulang jam 14.30 sore. 


Sembari menunggu Evan bangun, Abel membuatkan teh 
hangat untuk Evan, Evan tampak kedinginan. 


"Apa dia sakit?" tanya Abel pada dirinya sendiri. 


"Bangunin gak ya?" Abel berdiri didepan Evan yang sedang 
tertidur dengan bimbang. 


"Ah, biarin aja." 
Abel menyentuh dahi Evan dengan punggung tangannya. 


"Shstt, panas." 


"Dia sakit," gumam Abel. 


Lalu, ia pergi kekamar mandi, mengambil 2 buah kain bersih 
lalu dibasahkan dengan sebaskom air. 


Abel mengompres dahi Evan dengan kain yang tadi ia 
basahkan, Evan tampak pucat. 


Abel senantiasa menjaga Evan, ia tetap terjaga. Jam 00.30, 
Abel berjalan mendekati sofa yang ditiduri oleh Evan. 


"Akhirnya, berkeringat," gumamnya. 


Abel melepaskan kompresan tersebut lalu ia membersihkan 
kain itu. Lalu, ia mengelap tangan, wajah, dan leher Evan 
yang tampak mengeluarkan keringat, bahkan baju Evan 
basah. 


Merasa tidak tahan dengan kantuk yang selalu mendatangi 
Abel, Abel yang sudah selesai mengelap tubuh Evan pun 
terlelap disofa lainnya. 


Paginya, Evan terbangun, ia masih menyesuaikan cahaya 
dengan matanya. 


"Sudah merasa lebih baik, pak?" tanya Abel datang dengan 
secangkir teh hangat ditangan kanannya, lalu ia sodorkan 
teh itu ke Evan. 


"Ya, jauh lebih baik, terima kasih," jawab Evan lalu 
menerima teh tersebut. 


"Astaga, gue gak mimpi kan? Dia ngomong makasih ke 
gue?" ucap batin Abel. 


"Jangan kegeeran, saya cuman berterima kasih kepada 
kamu karena kamu sudah menjaga saya." . 


"Siapa juga yang gr?" 
"Terserah, saya mau mandi," ucap Evan. 


"Jangan mandi air dingin pak, itu sudah saya siapkan air 
hangat untuk bapak!" teriak Abel. 


"Ya." 


"Masih mau disini?" tanya Evan setelah mandi, seolah ia 
mengusir Abel secara halus. 


"Gak pak, saya akan segera pulang kalau bapak sudah 
sarapan," jawab Abel. 


"Oh." 


Evan pun duduk dimeja makan bersama Abel. Evan 
mengambil sepotong roti lalu mengoleskan selai nanas 
keroti tersebut, dengan secangkir teh hangat. 


"Saya pulang dulu pak," ucap Abel dibalas anggukan saja 
dari Evan. 


Ini masih pagi, baru saja jam 07.00. Untuk menaiki Grab 
bukankah terlalu pagi? Apalagi taxi. Jadi dengan sepenuh 
kesabaran hati Abel pulang dengan jogging. 


"Huh... Huh... Huh..." nafas Abel tersenggal-senggal. 


"Nggak berprikemanusiaan banget pak Evan, udah jagain 
dia malah ga nganter pulang, ini nih resiko baik sama orang 
gila." 


Abel segera bersiap-siap agar tidak terlambat kekantor. 


"Woi! Berangkat sama gue aja yuk," ucap Arion. 


"Eh boleh, itung-itung hemat biaya." 


Abel menaiki motor mio Arion. Dikantor mereka memang 
tampak tidak akrab, namun yang sebenernya terjadi adalah 
mereka sangat akrab, bahkan tak jarang mereka keluar 
bermain bersama, contohnya menikmati sunset bersama. 


"Tumben, tidak terlambat," ucap Evan yang baru sampai 
kekantor dan langsung memasuki ruangannya. 


"Emang gue terlambat berapa kali sih minggu ini?" gumam 
Abel kesal. 
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